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Abstract: Anxiety can happen to anyone, including students in college. Anxiety in college 

students can cause many losses and changes in behavior. For handle that issue, an 

appropriate is needed to reduce student anxiety; one of the interventions that can be done is 

classical music therapy, which has been done in several studies. This study aims to see the 

effectiveness of classical music on anxiety in college students, using the systematic literature 

review method that analyzes Indonesian and foreign research journals. The data is based on 

relevant keyword searches on Google Scholar, Publish or Perish 8, Scopus, Research gate, 

and Taylor & Francis with an initial number of 198 articles based on keywords, in the final 

result of 11 articles those match the research objective. The analysis of eleven research 

journals obtained results from eight studies, stating that classical music can reduce anxiety. 

While the failure in three studies was caused by other factors such as the environment, 

intervention time, type of music used, frequency of music delivery, ways of listening to music, 

the room used, different levels of anxiety, dislike of classical music used, and classical music 

must be combined with other therapies. 

 

Keyword: Intervention, SLR, Classical Music Therapy 

 

Abstrak: Kecemasan dapat terjadi kepada siapa saja, termasuk pada mahasiswa di perguruan 

tinggi. Kecemasan pada mahasiswa perguruan tinggi dapat mengakibatkan banyak kerugian 

dan perubahan pada perilaku. Untuk menangani hal tersebut maka diperlukan intervensi yang 

cocok untuk mengurangi kecemasan mahasiswa, salah satu intervensi yang bisa dilakukan 

adalah terapi musik klasik, yang telah dilakukan pada beberapa penelitian. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat efektifitas musik klasik terhadap kecemasan pada mahasiswa di 

perguruan tinggi, dengan metode systematic literature review yang menganalisis jurnal 

penelitian indonesia dan luar negri. Data yang didapatkan berdasarkan pada pencarian kata 

kunci yang relevan pada Google Scholar, Publih or Perish 8, Scopus, Rearch gate, dan Taylor 

& Francis dengan jumlah awal 198 artikel berdasarkan kata kunci, dengan hasil akhir 11 

artikel yang sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil analisis kepada sebelas jurnal penelitian 

mendapatkan hasil delapan dari sebelas penelitian, menyatakan bahwa musik klasik dapat 

menurunkan kecemasan. Sedangkan ketidakberhasilan pada tiga penelitian disebabkan oleh 

faktor lainnya seperti lingkungan, waktu intervensi, jenis musik yang digunakan, frekuensi 

pemberian musik, cara-cara mendengarkan musik, ruangan yang digunakan, tingkat 
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kecemasan yang berbeda, tidak menyukai musik klasik yang digunakan, dan musik klasik 

harus dipadukan dengan terapi lainnya. 

 

Kata Kunci: Intervensi, SLR, Terapi Musik Klasik 

 

 

PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi merupakan institusi pendidikan yang memberikan layanan berupa 

pembelajaran bagi masyarakat dalam menguasai ilmu tingkat tinggi (Sihite & Saleh, 2019). 

Seseorang yang terdaftar sebagai peserta didik di perguruan tinggi adalah mahasiwa (Savitri 

& Swandi, 2023). Berdasarkan pada beberapa survey dan penelitian mahasiswa yang sedang 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi memiliki tingkat kecemasan yang cenderung 

tinggi. Survery oleh Setyanto (2023) pada 227 mahasiswa ada 197 mahasiswa yang 

mengalami kecemasan tinggi sebesar 86.8%, 9.2% pada tingkat sedang, dan 4% tingkat 

rendah.  Survey lain yang dilakukan di indonesia mengenai prevalensi gangguan kecemasan 

menurut data dari Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) Tahun 2018, menunjukan bahwa 

prevalensi gangguan mental emosional yang ditunjukan dengan gejala-gejala depresi dan 

kecemasan untuk usia 15 tahun keatas mencapai sekitar 6.1% dari jumlah penduduk 

Indonesia (Maulana et al., 2019). Kecemasan dapat muncul juga pada mahasiswa semster 

akhir yaitu 50.9% kecemasan tingkat tinggi, dan 49.1% pada tingkat sedang (Gustina et al., 

2023).  

Kecemasan dapat terjadi pada mahasiswa karena beberapa faktor dan dapat 

mengakibat kerugian. Kerentanan mahasiswa pada kecemasan yaitu adanya perubahan 

kehidupan yang membuatmya harus berdaptasi dan menangung stressor  yang ada, dengan 

adanya perubahan lingkungan belajar menjadi faktor penyebab adanya kecemasan pada 

mahasiswa, adanya penyeusuai dengan tempat baru yang memiliki budaya, kebiasaan, dan 

sistem norma yang berbeda (Setiyani, 2018). Penelitian Kusumastuti (2020) menyebutkan 

bahwa kecemasan dapat menurunkan prestasi akademik, yang artinya jika tingkat kecemasan 

pada mahasiswa tinggi maka prestasi akademik akan semakin menurun. Kecemasan juga 

dapat muncul saat mahasiswa mengadapi ujian kompetensi yang diimana menimbulkan 

kekhawatiran yang tidak jelas serta membuat perasaan tidak pasti, kecemasan mahasiswa 

merupakan keadaan yang tidak menyenangkan yang dialaminya sehingga menimbulkan 

pikiran yang terganggu, mudah merasa panik, keteganggan otot, waspada mempertimbangkan 

informasi yang ada (E. K. Sari & Kholifah, 2018). Berdasarkan Jarnawi (2020) kecemasan 

dapat menimbulkan perubahan perilaku yaitu menarik diri dari lingkungan, kesuliatan fokus 

saat beraktivitas, susah makan, mudah tersinggung, pengendalian emosi yang rendah, 

sensitive sudah tidur, dan tidak logis. Terkadang kecemasan juga menimbulkan psikosomatis 

yaitu alergi pada kulit, sesak nafas, jantung yang berdegub kencang, berkeringat dingin, 

hingga mual-mual. Maka dengan adanya dampak negatif yang begitu banyak dari kecemasan 

untuk mahasiswa.  

Untuk mengatasi kecemasan bisa dilakukan dengan beberapa cara salah satunya 

adalah terapi musik. Dampak dari musik bisa mempengaruhi kondisi psikologis seseorang 

seperti mempengaruhi suasana  hati, emosi, kognitif, dan perilaku. terapi musik dapat 

membantu orang-orang yang memiliki masalah emosional , dengan musik seseorang bisa 

merasa rileks dan  bahagia. terapi musik juga bisa mengangani seseorang ketika dalam 

keadaan cemas dan stress (Al Amin & Iswinarti, 2020). Musik memberikan ketenangan serta 

relaksasi, musik dapat mengurangi kecemasan sehingga memikatkan emosi positif dan 

kebahagiaan (de Witte et al., 2022). Terapi musik merupakan penggunaan elemen musik 

yang dapat berupa suara, irama dan lain-lain yang bertujuan untuk membantu 

mengekspresikan perasaan, membantu merehabilitasi fisik, memberi pengaruh positif 
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terhadap kondisi suasana hati dan emosi serta mengurangi tingkat kecemasan (Suwanto et al., 

2016).  

Terapi musik dengan menggunakan musik klasik dapat mempengaruhi kecemasan. 

Musik klasik dapat membantu seseorang menjadi rileks, menibulkan rasa aman, mengurangi 

stress, memberi kesejahteraan, melepas rasa sedih, membuat gembira, dan membantu dalam 

melepas rasa sakit (Asmara et al., 2017) . efektifitas musik klasik telah dilakukan penelitian 

pada lansia penderita Insonia yang memiliki hasil pada penderita yang mendengarkan musik 

klasik memberikan efek kenyamanan dan perasaan rileks (Napitupulu & Sutriningsih, 2019). 

Penelitian Ispriantari (2015) mengenai pengaruh terapi musik klasik terhadap penurunan 

tingkat kecemasan remaja usia 13-18 tahun di rawat inap memiliki hasil yang efektif bahwa 

musik klasik dapat menurunkan kecemasan. Penelitian Wadu & Mediani (2021) mengenai 

efektifitas musik klasik terhadap kecemasan pada anak dengan adanya perubahan yang 

signifikan ppada tingkat kecemasan anak. Penelitian Parung et al., (2020) mengenai 

efektifitas musik klasik terhadap kecemasan ibu bersalin kala 1 fase laten mendapatkan hasil 

bahwa musik klasik berpengaruh terhadap tingkat kecemasan secara cepat. Oleh karena itu, 

penggunaan musik klasik pada berbagai jenis subjek yang berbeda memiliki pengaruh 

terhadap kecemasan. Penelitian ini ingin berfokus meneliti mengenai efektifitas musik klasik 

terhadap tingkat kecemasan pada mahasiswa di perguruan tinggi dengan menggunakan 

metode literature review sebagai keutamaan penelitian. Penelitian akan melakukan literature 

review pada jurnal-jurnal terakreditasi baik nasional maupun internasional.  

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi berkontribusi terhadap bahan bacaan peneliti 

lainnya yang ingin melakukan penelitian terhadap terapi musik klasik untuk mengurangi 

tingkat kecemasan pada mahasiswa sehingga peneliti lainnya memiliki hasil yang 

memuaskan dengan memberikan efek yang positif, dan menambah pengetahuan ilmiah 

tentang berbagai jenis penelitian dengan musik klasik yang berbeda, perbedaan waktu 

mendengarkan musik yang berbeda, dan efek lainnya yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

intervensi mengurangi kecemasan pada mahasiswa. 

 

METODE 

Systematic literature review adalah metode mengumpulkan dan menganalisis dari 

penelitian yang relevan dengan kriteria yang telah ditentukan untuk di identifikasi dan dinilai 

secara kritis untuk menjawab pertanyaan penelitian (Snyder, 2019). Pada systematic 

literature review peneliti mencari referensi jurnal ilmiah atau bahan penelitian yang dapat 

menjadi pembahasan. Prinsip dari systematic literature review adalah metode penelitian yang 

menyimpulkan hasil penelitian secara primer untuk mendapatkan sebuah fakta (Andriani, 

2022). Pada penelitian ini para peneliti mengumpulkan dan menganalisis data yang 

didapatkan di internet melalui Google Scholar, Publih or Perish 8, Scopus, Rearch gate, dan 

Taylor & Francis. Data penelitian ini menggunakan data pada beberapa negara yang sudah 

melakukan penelitian efektifitas musik klasik dengan metode eksperimen kepada mahasiswa 

di perguruan tinggi. Kata kunci yang digunakan peneliti untuk mencari artikel jurnal yang 

sesuai dengan tujuan penelitian adalah “Effect of Classical Music for Anxiety”, “Effect of 

Classical Music Theraphy for Anxiety”, dan “Effect of Classical Music for Anxiety in Collage 

Student”.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari systematic literature review yang telah dilakukan adalah mendapatkan 

delapan jurnal artikel dengan metode penelitian yang sama yaitu eksperimen dengan 

perlakuan memberikan musik klasik kepada mahasiswa, sehingga sesuai dengan tujuan 

penelitian yaitu melihat efektifitas musik klasik terhadap kecemasan pada mahasiswa di 

perguruan tinggi.  
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Tabel 1. Hasil Analisis Jurnal 

Identitas Jurnal Metode penelitian Hasil 

Osmanoglu & 

Yilmaz (2019)  

Eksperimen tanpa 

kelompok kontrol 

Penelitian dengan eksperimen yang dilakukan selama 

60 hari mendengaran musik klasik setiap hari sesuai 

jadwal mendengarkan musik, kemudian diukur 

dengan State-Trait Anxiety Inventory. Hasil pre-test 

dan post-test dari penelitian menyatakan bahwa efek 

dari musik klasik hanya ada pada kecemasan karena 

kepribadian. Oleh karena itu untuk efektifitas terapi 

musik klasik terhadap kecemasan pada mahasiswa 

tidak memiliki efek yang signifikan, hal tersebut bisa 

terjadi karena efek dari tidak semua orang menyukai 

musik jenis yang sama.  

Huang (2023) Eksperimen dengan 

kelompok kontrol 

Penelitian ini memiliki  kelompok kontrol yang 

terdiri dari 15 orang dengan tujuh perempuan dan 

delapan laki-laki dan intervensi yang dilakukan 

menggunakan musik klasik mozart sebanyak enam 

karya dengan satu karya diputar sebanyak 120 kali 

sekali setiap hari dan post-test dilakukan setelah 6 

hari intervensi. Hasil penelitian berdasarkan pre-test 

dan post-test dengan menggunakan state-trait anxiety 

inventory memiliki hasil perubahan yang signifikan 

pada tingkat kecemasan berdasarkan sifatnya. 

Namun, pada skala tingkat kecemasan keadaan 

menunjukan tidak ada perubahan yang signifikan. 

Para peserta mengatakan bahwa mereka merasa 

berkurangnya kecemasan yang dimiliki. Peneliti 

menjelaskan bahwa terapi musik klasik yang berhasil 

ketika seseorang dapat mengedalikan emosinya 

sendiri.  

Evangelista et al. 

(2017) 

Quasi eksperimen dengan 

kelompok eksperimen dan 

kontrol  

Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimen 

yang terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok 

eksperimen sebanyak 48 responden dan kelompok 

kontrol sebanyak 47 responden. Pemilihan musik 

dilakukan oleh peneliti yaitu Mozart’s sonata in D 

major for two pianos, A little night music, dan 

Tchaikovsky’s The Nutcracker yang hanya 

menggunakan instrument tanpa lirik. Peneliti 

melakukan penelitian di sebuah ruangan dengan 

memasang pengeras suara untuk mendengarkan 

secara bersama-sama.  dengan menggunakan 

instrument musik klasik untuk kecemasan pada 

mahasiswa keperawatan. Pada penelitian ini juga 

dilakukan pre-test dan post-test pada kedua 

kelompok. Berdasarkan hasil penelitian kelompok 

kotrol menunjukan adanya penurunan tingkat 

kecemasan yaitu pada kelompok eksperimen M = 

10.95 menjadi M = 8.00, dan kelompok kontrol M = 

13.33 menjadi M = 6.38. Hasil tersebut menunjukan 

kelompok kontrol yang tidak diberikan intervensi 

memiliki penurunan kecemasan lebih signifikan.  

Bharadwaj (2017) Eksperimen dengan 

kelompok eksperimen dan 

kontrol 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen 

dengan kelompok eksprimen dan kontrol memiliki 

partisipan 50 responden setiap kelompok. Dilakukan 

pre-test dan post-test pada setiap kelompok, dengan 

pemberian intervensi pada kelompok eksperimen 

yang diberikan empat sesi setiap bulan. Hasil 

penelitian menunjukan tingkat kecemasan pada 

perempuan lebih tinggi, dan pada kelompok 

eksperimen menunjukan penurunan kecemasann 

yang signifikan (M = 23.68 menjadi M = 20.49), 

sedangkan kelompok kontrol memiliki hasil 
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Identitas Jurnal Metode penelitian Hasil 

penurunan kecemasan yang tidak signifikan (M = 

22.07 menjadi M = 21.98).  

Bhatnagar & Arya 

(2020) 

Eksperimen Penelitian ini hanya menggunakan subjek laki-laki 

usia 17-25 tahun yang memiliki suatu gangguan 

medis, tidak menyukai musik dan mengarkannya, 

serta menderita kecemasan parah,  dengan intervensi 

selama 1 bulan mencakup mendengarkan instrument 

musik klasik india setiap hari selama 30 menit. Pre-

test dan post-test dilakukan dengan parameter 

kuesioner ADSS, kortisol savila, tekanan darah, 

detak jantung, laju pernafasan, gula darah saat puasa, 

dan profil lipid. Hasil dari penelitian memiliki hasil 

terapi musik klasik india dapat menurunkan 

kecemasan dan meningkatkan kesehatan mental.  

Bektas akpinar et 

al. (2020) 

Eksperimen kontrol acak  Penelitian ini terdiri dari kelompok kontrol acak 

sebanyak 48 responden dan kelompok eksperimen 

sebanyak 40 responden dengan mencegah interaksi 

antar mahasiwa.  Penilaian dilakukan pada saat 

sebelum dan sesudah intervensi dengan skala 

kecemasan. Pada penelitian ini menggunakan musik 

klasik barat dan turki dengan intervensi 4 kali dalam 

satu minggu selama 25 menit pada ruangan yang 

sudah disiapkan sebelum dan sesudah ujian. Hasilnya 

kelompok eksperimen yang diberikan intervensi 

memiliki penurunan kecemasan signifikan yaitu 

41,40 menjadi 23,20, sedangkan kelompok kontrol 

memiliki hasil tidak signifikan yaitu 56,10 menjadi 

55,23.  

Parada-Cabaleiro 

et al. (2021) 

Eksperimen  Pada penelitian ini musik klasik bandingkan dengan 

musik turki dan elektronik untuk melihat 

efektifitasnya dalam mengurangi kecemasan. 

Penelitian ini merubah suasana hati para responden 

yaitu memiliki kecemasan lebih dari kecemasan 

sehari-hari. Penilaian kecemasan dilakukan sebelum 

dan sesudah intervensi dengan alat ukur Spielberger 

State-Trait Anxiety Inventory dan pengukuran 

objektif dengan kondisi fisiologis para responden 

pada setiap pertemuan intervensi. seluruh  responden 

penelitian (25 perempuan, 25 laki-laki) diberikan 

intervensi musik klasik. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa musik klasik memiliki efek paling tinggi 

untuk menurunkan stress karena memberikan efek 

ketenangan.  

Usta et al. (2024) Eksperimen  Penelitian ini menggunakan musik klasik mozart 

untuk intervensi kepada kelompok eksperimen 

dengan jenis Mozart Sonata for Two Pianos in D 

major dengan menggunakan headset dan tempo 68 

ketukan/ menit. Responden penelitian ada 60 orang 

yang dibagi menjadi dua kelompok secara acak. 

Pengambilan data dilakukan sebelum dan sesudah 

intervensi menggunakan Steady-State Anxiety 

Inventory S dan T. Hasil dari penelitian ini nilai 

kecemasan pada kelompok yang diberikan intervensi 

lebih rendah dari kelompok yang tidak diberikan 

intervensi yaitu 33,07 pada kelompok eksperimen 

dan 41,27 pada kelompok kontrol, sehingga musik 

klasik Mozart dapat menurunkan kecemasan secara 

signifikan.  

Asri & Sari (2024) Quasi eksperimen dengan 

non-equivalent kontrol 

Penelitian menggunakan dua kelompok eksperimen 

dan kontrol dengan 16 orang pada masing-masing 
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grup. kelompok. Pre-test dan post-test dilakukan dengan 

kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). 

Musik yang digunakan untuk intervensi adalah musik 

klasik sonata untuk piano dan biola K296 karya 

Mozart dan Konserto untuk flute dan harpa dalam C 

Mayor, K.299/297c yang diputar selama kurang lebih 

10 menit. Hasilnya menunjukan bahwa ada 

penurunan kecemasan yang signifikan pada 

kelompok eksperimen yang diberikan intervensi 

musik klasik.  

Elisabeth et al. 

(2019) 

Eksperimen dengan 

randomize control group 

pre-test post-test design.  

Penelitian ini dilakukan dengan membagi kelompok 

menjadi kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen. Pre-test dan post-test diukur dengan 

kuesioner skala HARS. Hasilnya menunjukan bahwa 

pada kelompok intervensi yang diberikan musik 

klasik memiliki tingkat kecemasan yang lebih 

rendah, daripada kelompok kontrol yang tidak 

memiliki hasil yang signifikan antara pre-test dan 

post-test.  

Vanessa et al. 

(2024) 

Eksperimen dengan 

kelompok tunggal tanpa 

kelompok kontrol.  

Penelitian ini menggunakan eksperimen pada satu 

kelompok yang diberikan intervensi sebanyak 78 

mahasiswa. Pre-test dan post-test diukur dengan 

kuesioner Generalized Anxiety Disorder-7 (GAD-7) 

dengan musik klasik yang digunakan adalah 

instrumen musik klasik barat. Intervensi dilakukan 

secara daring sehingga peneliti tidak dapat memantau 

langsung kegiatan responden saat mendengarkan 

musik.  Hasil penelitian adalah adanya pengaruh 

instrument musik klasik barat terhadap kecemasan 

pada mahasiswa yang menunjukan pada hasil akhir 

tidak cemas 60,26%, kecemasan ringan 29,49%, dan 

kecemasan sedang 10,24% yang awalnya adalah 

kecemasan sedang 44,87% dan kecemasan berat 

10,26%.  

Berdasarkan pada sebelas artikel jurnal yang telah dikumpulkan dan dianalisis, 

memiliki hasil efektifitas musik klasik terhadap kecemasan pada mahasiswa di perguruan 

tinggi yang berbeda-beda. Semua yang digunakan adalah penelitian menggunakan 

eksperimen dengan kelompok intervensi. Metode eksperimen dapat memberikan pengaruh 

perlakuan tertentu atau intervensi pada situasi yang terkendali (Rosyida & Husniyatur, 2020). 

Metode eksperimen dilakukan unruk membuktikan adanya proses dan hasil dari percobaan 

yang dilakukann terkait dengan fenomena ilmiah, baik perseorangan atau kelompok (Fillah & 

Julianto, 2024). Metode eksperimen digunakan yaitu tindakan tertentu yang diberikan pada 

individu untuk melihat pengaruh dari tindakan yang diberikan (Y. Sari et al., 2024). Maka 

dengan menggunakan metode eksperimen maka peneliti dapat melihat efektifitas terapi musik 

klasik pada individu atau kelompok yang diberikan tindakan tertentu.  

 

Pembahasan 

Kecemasan adalah kondisi seseorang yang mengalami kekhawatiran karena 

mengeluhkan sesuatu yang buruk akan terjadi padanya. Kecemasan adalah hal positif sebagai 

sistem peringatan diri dari adanya ancaman dari luar. Akan tetap jika seseorang tersebut tidak 

dapat mengendalikannya maka bisa mengalami gangguan kecemasan. Gangguan kecemasan 

memiliki ciri adanya gangguan ketakutan dan gangguan perilaku yang berlebihan yang dapat 

memberikan efek negatif terhadap fisik dan psikis (Akhnaf et al., 2022). Untuk mengatasi 

kecemasan agar tidak merugikan adalah dengan terapi yang salah satu terapi adalah terapi 

musik klasik yang dapat memberikan efek terhadap mahasiswa yang mengalami kecemasan.  
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Pemberian intervensi musik klasik kepada para mahasiswa dengan frekuensi 

pemberian musik yang berbeda-beda. Pemberian musik klasik yang lebih sering dan lama 

dapat memberikan efek yang lebih signifikan (Paramitha, 2018). Pemberian terapi yang 

melakukan penelitian selama beberapa hari secara berturut-turut dapat menemukan hasil yang 

efektif sesuai dengan waktu pelaksanaan intervensi yang dilakukan (Yuzallia et al., 2018). 

Terapi yang diberikan selama lebih dari satu sesi memiliki hasil intervensi yang cukup 

berhasil (Y. Sari et al., 2024). Terapi musik yang ideal dilakukan kurang lebih selama 30 

menit hingga satu jam setiap harinya sehingga adanya waktu mendengarkan musik klasik di 

setiap harinya dapat memberikan efektifitas pada subjek (Sesrianty et al., 2018).  

Keberhasilan dari terapi musik klasik dapat dipengaruhi faktor lingkungan termasuk 

pada kekedapan dari ruangan terhadap suara-suara dari luar ruangan. Jika ruangan yang tidak 

memiliki kekedapan suara yang cukup ideal bisa mempengaruhi subjek untuk relaks hingga 

mempengaruhi hasil (Betsy & Dwiana, 2019). Bagi terapi dengan ruangan yang tenang dan 

terang membuat subjek merasa nyaman (Ridho, 2023). Tatanan ruangan yang disusun 

sedemikian rupa dapat mempengaruhi hasil dari terapi (Wadu & Mediani, 2021).  

Cara-cara mendengarkan musik klasik membuat hasil yang berbeda dengan 

menggunakan pengeras suara atau headset pada setiap individu (Evangelista et al., 2017; Usta 

et al., 2024). Penggunaan headset pada setiap individu berdasarkan pada panduan terapi 

musik klasik dapat memberikan hasil efektifitas musik klasik pada kecemasan (Negara et al., 

2019). Karena pada kebisingan dapat membuat seseorang menjadi tidak nyaman sehingga 

penggunaan headset dapat mengurangi kebisingan (Karalar et al., 2016). Namun 

menggunakan beberapa pengeras suara pada satu ruangan membuat seseorang menjadi fokus 

pada suara yang dihasilkan sehingga mempengaruhi hasil dari terapi musik (Iyendo, 2016). 

Penggunaan berbagai jenis musik klasik yang berbeda memiliki hasil yang berbeda-

beda. Musik klasik dapat diklasifikasikan berdasarkan zaman era klasik, romantik, dan 

kontemporer hingga sekarang. Musik yang paling banyak digunakan adalah berdasarkan 

komposisi instrumennya (Muttaqin, 2008). Pengunaan jenis musik klasik yang disesuaikan 

dengan keinginan dapat memberikan efektifitas yang lebih, dan Mozart adalah musik klasik 

yang paling sering digunakan dan memberikan efek terhadap kecemasan (Fitriani et al., 

2021). Musik klasik Mozart dapat memberikan rangsangan terhadap otak terutama bagian 

otak kanan, sehingga mengurangi kecemasan, dan meningkatkan konsetrasi seseorang. 

Masuik dapat sebagai pengungkapan emosi dengan memberika efek sedih, senang takut, 

gelisah, tenang dan membuat seseorang geli. Musik yang memiliki unsur tempo, pitch, 

dinamika, struktur, timbre, tekstur dan gaya yang membuat perubahan pada seseorang 

(Yuspitasari et al., 2020). Sehingga dengan adanya perbedaan pada musik yang digunakan 

akan memberikan efek yang berbeda pula pada seseorang. Sehingga ada kemungkinan musik 

klasik tidak memberikan efek pada seseorang.  

Musik klasik tidak efektif bisa karena adanya tingkat kecemasan yang berbeda-beda 

pada seseorang, selain itu adanya efek psikis, sifat seseorang, penyakit fisik maupun mental 

(Tukayo & Manangsang, 2020). Pemilihan musik oleh orang yang akan diberikan perlakuan 

dapat meningkatkan hasil penelitian dibandingkan dengan musik yang dipilihkan (Akelma et 

al., 2024). Musik klasik yang digunakan memiliki irama yang pelan dapat mempengarusi 

suasana hati dan gairah pada seseorang dengan mereka akan meninjau lirik yang ada pada 

musik, sehingga jika dibandingkan dengan musik pop yang memiliki irama yang cepat maka 

memberikan efek yang lebih pada gairah dan suasana hati yang lebih baik pada mahasiswa 

(Dacillo et al., 2025). Efek negatif atau kegagalan penggunaan musik adalah karena tiadk 

mengetahui jenis musik yang disukai oleh para responden, sehingga penting untuk 

menyiapkan musik yang lebih efektif dan instruktif dengan memilih elemen dengan cermat 

termasuk lirik, konten, dan ritme yang ada pada sebuah musik. Namun, musik bisa menjadi 

metode pendukung (Evangelista et al., 2017).  
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Kombinasi terapi musik dengan beberapa terapi lainnya seperti terapi musik dan 

Cognitive Behavior Therapy (CBT) dapat memberika hasil yang positif pada kasus 

kecanduan smartphone/ internet (Bong et al., 2021). Terapi musik dan yoga dapat 

mengurangi kecemasan, efek dari yoga yang mengarah kepada relaksasi dan kenikmatan 

sehingga berefek pada kecemasan pada responden yang berlatih yoga, sedangkan musk 

meningkatkan aktivitas pada frontal, temporal, parieral, dan subkortikal (Vajpeyee et al., 

2022). Terapi musik dengan bernyanyi memiliki efek lebih daripada kelompok yang 

bernyanyi secara pasif terhadap kecemasan. Namun hal tersebut juga dipengaruhi oleh usia 

(Wulff et al., 2021).  

 

KESIMPULAN 

Musik klasik yang diberikan untuk mengurangi kecemasan pada mahasiswa yang 

didasarkan pada sebelas jurnal yang telah ditelaah, sebanyak delapan jurnal menyatakan 

adanya efektifitas musik klasik untuk menurunkan tingkat kecemasan yang awalnya tingkat 

kecemasan yang tinggi mendominasi populasi menjadi menurun pada tingkat kecemasan 

sedang dan rendah yang lebih mendominasi, selain itu literatur yang meneliti dengan metode 

eksperimen lebih banyak mendapatkan hasil tingkat kecemasan yang menurun, akan tetapi 

ada tiga jurnal menyatakan bahwa tidak adanya efektifitas musik klasik terhadap kecemasan 

pada mahasiswa. Adanya perbedaan hasil disebabkan oleh lingkungan, waktu intervensi, 

jenis musik yang digunakan, frekuensi pemberian musik, cara-cara mendengarkan musik, 

ruangan yang digunakan, tingkat kecemasan yang berbeda, tidak menyukai musik klasik yang 

digunakan, dan kemungkinan musik klasik harus dipadukan dengan jenis terapi lainnya untuk 

mengurangi kecemasan. Sehingga untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

menggunakan musik klasik untuk menurunkan kecemasan harus mempertimbangkan hal-hal 

diatas untuk keberhasilan penelitian. 
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